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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the effect of audit committee 

effectiveness on financial reporting lead time which is a proxy of the timeliness of 

reporting. The proxies used for audit committee effectiveness in this study are 

audit committee independence, audit committee expertise, audit committee size, 

audit committee meeting frequency, and gender audit committee differences. 

 

This research uses 235 number of sample of non-financial companies 

listed on Indonesia Stock Exchange in 2015. The data used in this research is 

secondary data that contains data about the date of publication of company's 

financial report on BEI website and company annual report which is listed on BEI 

2015. Sample selection procedure using purposive sampling method and using 

multiple linear regression analysis as data analysis technique in this research. 

 

The result of statistical test shows the audit committee's skill, audit 

committee size, audit committee meeting frequency, and gender audit committee 

difference negatively significant to financial reporting lead time, while audit 

committee independence has no effect on financial reporting lead time. 

 

Keywords: audit committee effectiveness, audit committee independence, audit 

committee expertise, audit committee size, audit committee meeting frequency, 

gender audit committee differences, financial reporting lead time. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh efektivitas 

komite audit terhadap financial reporting lead time yang merupakan proksi dari 

ketepatan waktu pelaporan. Proksi yang digunakan untuk efektivitas komite audit 

dalam penelitian ini adalah independensi komite audit, keahlian komite audit, 

ukuran komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan perbedaan gender 

komite audit.  

Penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 235 perusahaan 

non keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berisi data 

mengenai tanggal publikasi laporan keuangan perusahaan di situs web BEI dan 

laporan tahunan perusahaan yang terdaftar pada BEI tahun 2015. Prosedur 

pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dan menggunakan 

analisis regresi linier berganda sebagai teknik analisis data dalam penelitian ini. 

 

Hasil pengujian statistik menunjukkan keahlian komite audit, ukuran 

komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan perbedaan gender komite 

audit berpengaruh negatif signifikan terhadap financial reporting lead time, 

sedangkan independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap financial 

reporting lead time. 

 

Kata kunci: efektivitas komite audit, independensi komite audit, keahlian komite 

audit, ukuran komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, perbedaan gender 

komite audit, financial reporting lead time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Menurut Accounting Principal Board (1970) dan Financial Accounting 

Standards Board (1980) (dalam Ika dan Ghazali (2012), Perusahaan 

mempublikasikan laporan keuangan yang dimilikinya dengan tepat waktu 

merupakan salah satu sifat kualitatif untuk pelaporan keuangan. Sifat kualitatif 

menunjukkan laporan keuangan harus dibuat tersedia untuk umum dalam jangka 

waktu yang wajar dari penutupan akhir tahun keuangan perusahaan. PSAK 

Indonesia (2010) dalam Ika dan Ghazali (2012) menyatakan, penggunaan 

laporan keuangan akan terganggu diakibatkan karena terdapatnya penerbitan 

laporan keuangan yang tidak tepat waktu dalam pelaporan .  

Bagi Investor di dalam pasar modal, informasi yang sangat utama bagi 

mereka merupakan laporan keuangan yang dipublikasikan dengan tepat waktu. 

Pelaporan dengan tepat waktu dapat mengurangi ketidakpastian yang 

berhubungan terhadap investasi (Ashton et al., 1989) dan juga terdapat 

penyebaran asimetri informasi keuangan antar pemangku kepentingan di pasar 

modal (Jaggi dan Tsui, 1999). Hal ini juga menunjukkan bahwa ketepatan waktu 

pelaporan merupakan suatu alat yang penting untuk mengurangi perdagangan 

berdasarkan informasi orang dalam (insider trading), penyalahgunaan, serta 

ketidakpastian informasi yang berada di pasar modal (Owusu-ansah, 2002).
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Dalam rangka melindungi kepentingan pemegang saham yang berada di 

pasar modal, otoritas pengawas di seluruh dunia, termasuk yang berada di 

Indonesia telah mengeluarkan beberapa peraturan mengenai rentang waktu 

penyampaian informasi. Menurut Peraturan BAPEPAM No. X.K.6 (2012) 

perusahaan listing pada Bursa Efek Indonesia diharuskan memberikan laporan 

keuangan tahunan auditan yang ditujukan untuk Badan Pengawas Pasar Modal 

dan Bursa Efek Indonesia (BEI) selambat – lambatnya pada bulan april sesudah 

berakhirnya tanggal pelaporan. Menurut BAPEPAM (2007) (dalam Ika dan 

Ghazali (2012), “Untuk perusahaan yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan bursa saham asing, waktu untuk menyerahkan laporan keuangan 

mengikuti aturan batas waktu dalam bursa asing”. Ketepatan waktu pelaporan 

pada perusahaan adalah jumlah hari antara akhir tahun buku laporan keuangan 

pada perusahaan hingga laporan keuangan tersebut dipublikasikan pada situs 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Fakta menunjukkan masih banyak terjadi kasus keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia meskipun peraturan tentang rentang waktu penyampaian infomasi 

laporan keuangan telah dibuat. Tahun 2015, sebanyak 54 perusahaan terlambat 

dalam mempublikasikan laporan keuangan auditan per 31 Desember 2014 kepada 

Bursa Efek Indonesia (neraca.co.id, 10 April 2015) dan tahun 2016 sebanyak 63 

perusahaan terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangan auditan per 31 

Desember 2015 kepada Bursa Efek Indonesia (liputan6.com, 16 Juni 2016). 
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Banyaknya pelanggaran yang terjadi menyebabkan Bursa Efek Indonesia 

memberikan sanksi dan denda terhadap perusahaan yang terdaftar di BEI yang 

terlambat menyampaikan laporan keuangannya melalui keputusan yang 

ditetapkan oleh Bursa Efek Indonesia yaitu Peraturan Nomor 1-H Tentang Sanksi 

dalam Peraturan Keputusan Direksi PT. Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-

307/BEJ/07-2004.  Bagi perusahaan yang tidak patuh terhadap peraturan tersebut, 

disebutkan ada empat bentuk sanksi yang dikenakan terdiri atas : 1) Peringatan 

tertulis I, atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan sampai 30 hari 

kalender terhitung sejak lampaunya batas waktu penyampaian laporan keuangan; 

2) Peringatan tertulis II dan denda Rp 50.000.000,- apabila mulai hari kalender 

ke-31 hingga kalender ke-60 sejak lampaunya batas waktu penyampaian laporan 

keuangan, perusahaan tetap tidak memenuhi kewajiban menyampaikan laporan 

keuangan; 3) Peringatan tertulis III dan denda Rp 150.000.000,- apabila mulai hari 

kalender ke-60 hingga kalender ke-90 sejak lampaunya batas waktu penyampaian 

laporan keuangan, perusahaan tetap tidak memenuhi kewajiban menyampaikan 

laporan keuangan atau menyampaikan laporan keuangan namun tidak memenuhi 

kewajiban untuk membayar denda sebagaimana dimaksud pada ketentuan 

peraturan II di atas; 4) Penghentian sementara perdagangan dalam hal kewajiban 

laporan keuangan dan atau denda tersebut di atas belum dilakukan oleh 

perusahaan. Isu ini menarik untuk dijadikan penelitian karena pentingnya 

publikasi laporan keuangan auditan perusahaan sebagai informasi yang 

bermanfaat bagi pelaku bisnis di pasar modal namun masih banyak terjadi kasus 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan. 
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Penelitian Song dan Windram (2004) menemukan bahwa komite audit 

menjadi peran penting dari tata kelola perusahaan secara keseluruhan, khususnya 

dalam pengawasan laporan keuangan. Hal ini diharapkan melalui fungsi 

pengawasan, bahwa komite audit dapat memotivasi manajemen perusahaan untuk 

mempublikasikan laporan keuangan perusahaan tepat pada waktunya.   

Dalam melakukan tugas dan fungsinya, komite audit memiliki 

karakteristik – karakteristik yang menunjukkan apakah komite audit sudah 

melaksanakan tugas dan fungsi secara efektif atau belum. Menurut Dezoort et al. 

(2002) terdapat dimensi - dimensi yang menentukan efektivitas komite audit yaitu 

komposisi, ketekunan, sumber daya, kewenangan . 

Saat terpenuhinya karakteristik komite audit diatas, diharapkan 

pelaksanaan fungsi serta tugas pada komite audit berlangsung efektif, dengan 

tanggung jawab atau tugas komite audit seperti pengawasan terhadap aktivitas 

yang dilakukan audit eksternal, pengawasan perusahaan yang dihadapkan dengan 

peraturan, pengawasan tentang informasi keuangan pada perusahan dan 

pengawasan pengendalian internal perusahaan yang  efektif (POJK, 2015). 

Komite audit yang efektif dalam pelaksanaan tugasnya dapat mendorong 

manajemen perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangan secara tepat 

waktu. 

Terdapat sejumlah penelitian yang meneliti hubungan antara komite audit 

dan kualitas pelaporan keuangan dengan berbagai proksi untuk kualitas pelaporan 

keuangan. Penelitian Ika dan Ghazali (2012) menemukan bahwa efektivitas 

komite audit negatif mempengaruhi  financial reporting lead time merupakan 
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proksi untuk ketepatan waktu pelaporan. Penelitian yang dilakukan oleh Abbott et 

al. (2004) menemukan bahwa kemungkinan perusahaan menyajikan kembali 

laporan keuangan tahunan memiliki hubungan negatif secara signifikan jika 

setidaknya komite audit melakukan pertemuan empat kali dalam setahun dan 

dengan setidaknya memiliki satu ahli keuangan, dan semua anggota komite 

independen. Yadirichukwu dan Ebimobowei (2013) membuktikan bahwa 

independensi komite audit, keahlian komite audit, dan ukuran komite audit 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Tinambunan et al. (2012) 

menemukan frekuensi pertemuan komite audit mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan. 

Ditemukan elemen - elemen lainnya yang dapat mempengaruhi ketepatan 

waktu pelaporan seperti  kondisi keuangan, ukuran perusahaan, jenis auditor, serta 

jenis industri. Penelitian Wang dan Song (2006) membuktikan saat perusahaan 

sedang menderita masalah keuangan cenderung akan terlambat merilis laporan 

keuangannya. Perusahaan yang ukurannya lebih besar sering diminati oleh 

sejumlah investasi besar dan media analis yang menginginkan pelaporan dengan 

tepat waktu untuk meninjau kinerja perusahaan tersebut dalam pengambilan 

keputusan investasi (Owusu-ansah, 2002). “Perusahaan audit internasional 

(Auditor Big Four) memiliki kecenderungan untuk menyelesaikan audit yang 

lebih cepat dalam mempertahankan reputasi mereka” (Afify, 2009). Dengan 

menyelesaikan audit lebih cepat dapat membuat laporan keuangan tepat waktu. 

Penelitian Ika dan Ghazali (2012) menemukan terdapat hubungan yang signifikan 

diantara jenis industri konstruksi dengan ketepatan waktu pelaporan. 
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Penelitian yang disusun ini merupakan pengembangan penelitian yang 

dilakukan Ika dan Ghazali (2012) yang terdapat perbedaan pada penelitian ini 

terhadap penelitian terdahulu. Penelitian pada Ika dan Ghazali (2012) 

menggunakan variabel independen yaitu efektivitas komite audit dengan 

karakteristik perusahaan sebagai variabel kontrol dalam menguji pengaruhnya 

dengan financial reporting lead time yaitu proksi variabel dependen ketepatan 

waktu pelaporan. Pada penelitian ini, variabel efektivitas komite audit tidak 

diukur menggunakan indeks, tetapi dibagikan kedalam lima variabel independen 

dengan empat variabel yang merupakan indikator utama dalam indeks efektivitas 

komite audit dan satu variabel independen merupakan karakteristik baru yang 

ditambahkan dalam penelitian ini. Kelima variabel independen tesebut adalah 

independensi komite audit, keahlian komite audit, ukuran komite audit, frekuensi 

pertemuan komite audit, dan perbedaan gender komite audit. Variabel kontrol 

yang digunakan adalah karakteristik perusahaan seperti kondisi keuangan, ukuran 

perusahaan, jenis auditor dan jenis industri. Dalam penelitian ini, peneliti 

memakai data terbaru dari perusahaan listing pada Bursa Efek Indonesia tahun 

2015. 

Sesuai dengan penjelasan latar belakang yang disampaikan, penelitian ini 

menggunakan efektivitas komite audit untuk variabel independennya dengan 

karakteristik perusahaan sebagai variabel kontrol yang berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan yang merupakan variabel dependen dan diproksikan 

dengan financial reporting lead time. 
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1.2 Rumusan Masalah 

    Menurut penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, ketepatan 

waktu pelaporan merupakan suatu  hal yang penting dalam penggunaan 

informasi untuk pelaku bisnis di pasar modal. Hal itu sangat dibutuhkan dalam 

pelaku bisnis pasar modal untuk pengambilan keputusan investasi karena 

pelaporan menjadi sumber utama mereka. Pelaporan dengan tepat waktu dapat 

mengurangi ketidakpastian yang berhubungan terhadap investasi (Ashton et al., 

1989) dan juga terdapat penyebaran asimetri informasi keuangan antar 

pemangku kepentingan di pasar modal (Jaggi dan Tsui, 1999). Hal ini juga 

menunjukkan bahwa ketepatan waktu pelaporan merupakan suatu alat yang 

penting untuk mengurangi perdagangan berdasarkan informasi orang dalam 

(insider trading), penyalahgunaan, serta ketidakpastian informasi yang berada di 

pasar modal (Owusu-ansah, 2002). Pada kenyataannya masih banyak tejadi 

kasus keterlambatan pelaporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Tahun 2015, sebanyak 54 perusahaan terlambat dalam 

mempublikasikan laporan keuangan auditan per 31 Desember 2014 kepada 

Bursa Efek Indonesia (neraca.co.id, 10 April 2015) dan tahun 2016 sebanyak 63 

perusahaan terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangan auditan per 31 

Desember 2015 kepada Bursa Efek Indonesia (liputan6.com, 16 Juni 2016). 

Masalah dalam ketepatan waktu pelaporan keuangan dapat diatasi dengan 

mengimplementasikan Good Corporate Governance salah satunya adalah 

pembentukan komite audit. Komite audit mempunyai peran penting sebagai 

komite independen dalam perusahaan yang memiliki fungsi utama dalam 
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memperbaiki kualitas laporan keuangan, meningkatkan kepercayaan masyarakat, 

serta mengurangi keterlambatan pelaporan keuangan (Purbasari, 2014). 

Dalam  penelitian Song dan Windram (2004) mereka menemukan 

bahwa komite audit menjadi peran penting dari tata kelola perusahaan secara 

keseluruhan, khususnya dalam pengawasan laporan keuangan. Hal ini diharapkan 

melalui fungsi pengawasan, bahwa komite audit dapat mendorong manajemen 

perusahaan untuk menerbitkan laporan keuangan perusahaan secara tepat waktu. 

Penelitian Permasalahan dalam penelitian dirumuskan dalam pertanyaan 

penelitian sebagai berikut :  

1. Apakah independensi komite audit perusahaan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan? 

2. Apakah keahlian komite audit perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan? 

3. Apakah ukuran komite audit perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan? 

4. Apakah frekuensi pertemuan komite audit perusahaan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan? 

5. Apakah perbedaan gender komite audit perusahaan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan? 
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1.3   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

    Menurut penjelasan yang telah disampaikan, tujuan dilakukannya 

penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh efektivitas komite audit dan 

memberikan bukti empiris jika efektivitas komite audit negatif mempengaruhi 

ketepatan waktu pelaporan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

   Terdapat manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk komite audit, menjadi sarana evaluasi untuk dapat meningkatkan 

pengawasan dan pemantauan yang aktif kepada manajemen perusahaan 

dengan mendorong manajemen untuk mempublikasikan laporan keuangan 

dengan tepat waktu. 

2. Bagi investor, ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan merupakan 

bagian yang penting dari kegunaan informasi keuangan. 

3. Bagi regulator, penelitian ini mampu digunakan sebagai literatur dalam 

menyelidiki efektivitas komite audit mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan perusahaan. Selain itu, sebagai parameter untuk peningkatan 

peraturan yang baik guna untuk keteraturan prosedur pelaporan keuangan 

pada Bursa Efek Indonesia. 

4. Bagi perusahaan, menyampaikan gambaran tentang pentingnya tanggung 

jawab sosial perusahaan untuk menerbitkan laporan keuangan secara tepat 

waktu. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini terdiri penjelasan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

    Bab ini terdiri pembahasan tentang landasan teori penelitian 

ini dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sejenis. Bab ini juga terdiri 

dari pembahasan mengenai kerangka pemikiran teoritis dan 

pengembangan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

    Bab ini terdiri dari pembahasan variabel penelitian dan definisi 

operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, dan metode analitis. 

BAB IV : ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

     Bab ini terdiri dari pembahasan mengenai deskripsi objek 

penelitian, analisis data, dan interpretasi hasil statistik, serta argumentasi 

yang sesuai dengan hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

    Bab ini terdiri dari kesimpulan dari seluruh pembahasan 

dengan keterbatasan dan saran untuk penelitian mendatang. 


